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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 

Lembar Penjelasan Sebelum Persetujuan Penelitian 

Kepada Yth : 

Calon responden 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

  

Penelit                          :  Sumita Rianti Bahris 

NIM                             : C12115031 

Program Studi           : Ilmu Keperawatan 

Fakultas                        : Keperawatan Universitas Hasanuddin 

Pembimbing                 : 1. Moh. Syafar S., S.Kep.,Ns.,MANP 

 2. Tuti Seniwati, S.Kep., Ns., M.Kes        

Bermaksud akan mengadakan penelitian dengan judul “Screenig Gejala Post 

Traumatic Stress Disorder (PTSD) Pasca Kecelakaan Lalu Lintas yang dirawat di  

RSUP dr. Wahidin Sudirohusodo Makassar”. 

      Saya sebagai peneliti memohon kesediaan bapak/ibu secara sukarela untuk dapat 

berpasrtisipasi sebagai responden dalam penelitian ini.  Penelitian ini tidak akan 

menimbulkan akibat yang merugikan bagi bapak/ibu sebagai responden maupun 

keluarga. Kerahasiaan semua informasi akan dijaga dan dipergunakan untuk 

kepentingan penelitian. Jika ibu tidak bersedia menjadi responden,  maka  tidak  ada 

ancaman  bagi  ibu  maupun keluarga.  Jika  ibu bersedia menjadi responden, maka 

saya mohon kesediaan untuk menandatangani lembar persetujuan yang saya 

lampirkan. 

 

Hormat Peneliti, 

 

Sumita Rianti Bahris 

(C12115031) 

 



 

Lampiran 2 

Lembar Persetujuan Menjadi Responden 

(INFORMED CONSENT) 
  
Saya yang tersebut di bawah ini :  

 

Nama (Inisial)  : ...................................................................... 

   No. Hp Responden  : ...................................................................... 

  Alamat lengkap Responden : ...................................................................... 

      ...................................................................... 

      ...................................................................... 

Menyatakan bahwa    : 

1.   Telah mendapat penjelasan tetang penelitian “Screenig Gejala Post Traumatic 

Stress Disorder (PTSD) Pasca Kecelakaan Lalu Lintas yang dirawat di RSUP dr. 

Wahidin Sudirohusodo Makassar”. 

2.  Telah diberikan kesempatan untuk bertanya dan menerima penjelasan dari 

peneliti. 

Setelah mendapat keterangan dan penjelasan secara lengkap, maka dengan 

penuh kesadaran dan tanpa paksaan, saya menandatangani dan menyatakan bersedia 

berpartisipasi dalam penelitian ini. 

 

                                                                                   Makassar,   Oktober 2018 

    Peneliti,                                                                Peserta Penelitian 

  

   ( Sumita Rianti Bahris )                             (                  )                                                   

 

 

 



 

 

Lampiran 3 

INSTRUMEN PENELITIAN 

 Kode responden :  

A. Kuesioner  Data Demografi 

Petunjuk pengisian 

 Baca dahulu petunjuk pengisian kuesioner 

 Jawablah dengan jujur setiap pertanyaan 

 Isilah pada tanda titik-titik yang telah disediakan 

 Berilah tanda chek list ( √ ) pada kotak yang telah disediakan 

Karakteristik responden : 

a. Usia     : …… tahun 

b. Jenis Kelamin   :  Laki-laki  Perempuan 

c. Status Pernikahan  :  Menikah  Janda/duda 

Belum Menikah 

d. Pendidikan terakhir  : 

                              Pendidikan tinggi (Sarjana) 

          Pendidikan menengah (SMA/SMK) 

Pendidikan ( SMP ) 

Pendidikan (SD) 

Sarjana Strata 1 (S1) 

 Lain-lain ……… 

e. Hari/Tanggal peristiwa kecelakaan lalu lintas/ Tanggal masuk ke RS  

: …/……/2018 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 



 

Lampiran 4 

B. Kuisoner Sceening Gejala PTSD 

Tuliskan Tanda check list (√) pada kolom yang tersedia untuk pilihan jawaban yang 

tepat menurut saudara. 

• Selalu   

(Tanda/gejala terjadi berulang-ulang dan pasti secara periodik )  

• Sering  

(Tanda/gejala tidak selalu berulang secara periodik tetapi frekuensinya  

lebih banyak terjadi bila dibandingkan dengan kadang-kadang )  

• Kadang-kadang   

(Contoh: sekitar 2-3 kali setahun)  

• Jarang   

(Contoh: sekitar 1 kali setahun)  

• Tidak Pernah   

No. Pertanyaan 
Tidak 

pernah 
Jarang 

Kadang-

kadang 
Sering Selalu 

1. Mengalami ingatan yang mengganggu 

tentang kejadian kecelakaan lalu lintas 

secara berkali-kali ? 

     

2. Mengalami mimpi yang mengganggu 

berulang-ulang hingga menimbulkan 

stress tentang kejadian kecelakaan lalu 

lintas ? 

     

3. Merasakan dan mengalami seakan-akan  

kejadian yang penuh stres tersebut 

muncul kembali ? 

     

4. Merasa tersinggung ketika ada 

seseorang  

yang mengingatkan kembali pada 

kejadian kecelakaan lalu lintas tersebut 

? 

     

5. Merasakan keluhan fisik yang 

mengganggu  ketika ada sesuatu yang 

mengingatkan kembali pada kejadian 

kecelakaan lalu lintas ? 

     



 

No. Pertanyaan 
Tidak 

pernah 
Jarang 

Kadang-

kadang 
Sering Selalu 

6. Menghindari ingatan/perasaan segala 

sesuatu yang berhubungan dengan 

kejadian kecelakaan lalu lintas ? 

     

7. Menghindari aktivitas-aktivitas yang 

mengingatkan kembali pada kejadian 

kecelakaan lalu lintas? 

     

8. Mengalami kesulitan dalam mengingat 

bagian-bagian penting dari pengalaman 

mengenai kejadian kecelakaan lalu 

lintas ? 

     

9. Memiliki keyakinan negatif yang kuat 

tentang diri sendiri, orang lain, atau 

lingkungan (misalnya, memiliki pikiran 

seperti: saya buruk, ada sesuatu yang 

tidak beres dengan saya, tidak ada yang 

bisa dipercaya, dunia benar-benar 

berbahaya)? 

     

10. Menyalahkan diri sendiri atau orang 

lain karena mengalami pengalaman 

kecelakaan lalu lintas atau apa yang 

terjadi setelah itu ? 

     

11. Mengalami perasaan negatif yang kuat 

seperti takut, kemarahan,rasa bersalah, 

atau malu setelah mengalami 

kecelakaan lalu lintas ? 

     

12. Kurangnya minat dalam melakukan 

hal-hal 

yang dulunya disenangi? 

     

13. Merasa jauh ataupun menarik diri dari 

orang-  orang sekitar? 

     

14. Sulit merasakan kasih sayang dari 

orang -orang sekitar? 

     

15. Mudah merasa tersinggung, marah 

yang meledak-meledak, atau bertindak 

agresif? 

     

16. Sering melakukan hal-hal yang dapat 

menyebabkan bahaya pada diri sendiri 

? 

     

17. Sulit tidur ataupun sering terjaga di 

malam hari ? 

     

18. Sulit berkonsentrasi?      

19. Selalu waspada atau berjaga-jaga 

secara  

berlebihan? 

     

20 Gugup atau gampang merasa khawatir?      

 



 

Lampiran 5 

MASTER TABEL 

Karakteristik Responden 

No Inisial Usia 
Jenis 

Kelamin 

Status 

Pernikahan 

Pendidikan 

Terakhir 
Jenis Cedera 

Durasi pasca 

kecelakaan 

(satuan 

minggu) 

1 I 1 1 2 1 4 10    

2 S 2 1 1 1 4 5 

3 KM 3 1 1 2 
4 13 

4 MAA 1 1 2 1 3 11 

5 SR 1 2 2 1 
4 5 

6 R 1 1 1 1 2 13 

7 A 1 1 2 1 
3 13 

8 H 3 2 1 2 4 9 

9 A 1 1 2 1 4 13 

10 H 1 2 2 1 4 13 

11 AA 1 1 2 1 4 13 

12 MAA 2 1 2 2 4 9 

13 H 1 1 2 1 1 9 

14 A 4 1 1 1 
4 13 

15 S 1 1 1 1 4 13 

16 S 2 1 1 1 
5 4 

17 Y 4 1 1 2 4 5 

18 E 1 2 2 2 1 11 

19 IP 4 1 1 2 1 10 

20 A 1 1 2 1 1 5 

21 D 2 1 2 1 4 7 

22 M 3 1 1 2 4 7 



 

23 US 4 1 1 1 4 5 

24 MI 3 1 1 1 
4 4 

25 S 3 2 1 1 4 6 

26 H 3 2 1 2 
4 4 

27 MI 1 1 2 1 3 5 

28 B 4 1 1 2 
4 13 

29 H 3 1 1 1 4 13 

30 AK 2 1 2 1 3 10 

 

Keterangan : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Usia : 

1 : Remaja akhir (18-25 tahun) 

2: Dewasa awal (26-35 tahun) 

3: Dewasa akhir (36-45 tahun) 

4 :Lansia awal (46-55 tahun) 

Jenis Kelamin : 

1 : Laki-laki 

2: Perempuan 

 

Status Pernikahan : 

1 : Menikah 

2: Belum Menikah 

3: Janda/Duda 

 

Status Pendidikan : 

1 : Pendidikan Rendah 

2: Pendidikan Tinggi 

Jenis Cedera : 

1: Cedera Kepala 

2: Cedera Mata 

3: Cedera Organ Intra Abdomen 

4: Fraktur dan Dislokasi 

5: Amputasi 



 

Kuesioner Screening Gejala PTSD 

No 

Kode 

Respo

nden 

Gejala Intrusion/re-

experiencing Total Kode 

Gejala 

Avoidance Total Kode 
Gejala NAMC 

Total Kode 
Gejala Hyperarousal 

Total Kode 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 

1 R1 1 1 1 1 1 5 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 7 1 1 1 1 1 1 1 6 1 

2 R2 2 1 1 1 1 6 1 1 1 2 1 1 4 1 1 1 1 1 10 1 1 1 4 1 1 3 11 1 

3 R3 3 1 1 3 1 9 1 4 4 8 2 1 1 3 1 1 1 1 9 1 3 1 5 4 5 5 23 2 

4 R4 1 1 1 1 1 5 1 1 1 2 1 1 1 3 1 1 1 1 9 1 1 1 1 3 3 3 12 1 

5 R5 2 1 1 1 1 6 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 7 1 1 1 1 1 1 1 6 1 

6 R6 1 1 1 1 1 5 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 7 1 1 1 1 1 1 1 6 1 

7 R7 3 1 1 1 1 7 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 7 1 3 1 3 1 3 1 12 1 

8 R8 1 1 3 1 3 9 1 4 4 8 2 4 1 4 4 4 4 1 22 2 4 1 4 2 4 4 19 2 

9 R9 2 2 2 1 1 8 1 1 1 2 1 1 1 5 1 3 5 5 21 2 1 1 5 1 5 1 14 2 

10 R10 1 1 3 5 1 11 2 5 5 10 2 5 1 1 5 5 1 1 19 2 5 1 5 1 5 1 18 2 

11 R11 1 1 1 1 3 7 1 3 1 4 1 5 5 5 5 2 1 1 24 2 5 2 5 1 5 1 19 2 

12 R12 1 1 1 1 1 5 1 2 3 5 2 1 1 1 1 1 1 1 7 1 2 3 3 2 4 5 19 2 

13 R13 1 1 1 1 1 5 1 1 1 2 1 1 1 1 3 3 4 3 16 2 1 1 1 1 1 1 6 1 

14 R14 1 1 1 1 1 5 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 7 1 1 1 1 1 3 1 8 1 

15 R15 1 1 3 1 3 9 1 2 1 3 1 5 1 1 2 1 1 1 12 1 1 3 4 3 3 2 16 2 

16 R16 2 1 2 1 5 11 2 2 4 6 2 5 2 1 1 1 1 3 14 1 1 5 5 5 5 2 23 2 

17 R17 2 1 1 1 1 6 1 1 2 3 1 2 1 1 1 1 1 1 8 1 1 1 1 1 1 1 6 1 

18 R18 1 1 2 5 4 13 2 2 3 5 2 5 5 3 1 3 1 1 19 2 4 2 5 4 1 2 18 2 

19 R19 3 1 4 1 5 14 2 2 4 6 2 5 1 2 3 5 1 1 18 2 3 2 3 4 3 3 18 2 

20 R20 3 1 1 1 1 7 1 3 2 5 2 5 1 1 3 1 1 3 15 2 1 1 1 3 1 1 8 1 

21 R21 1 1 1 1 3 7 1 3 3 6 2 2 1 1 3 1 1 1 10 1 1 1 2 1 3 3 11 1 

22 R22 3 4 1 1 1 10 1 3 1 4 1 3 4 1 1 1 1 1 12 1 1 3 1 3 4 1 13 2 



 

23 R23 4 1 4 1 4 14 2 4 4 8 2 1 4 3 4 4 1 4 21 2 1 1 2 3 4 4 15 2 

24 R24 2 1 1 1 1 6 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 8 1 2 1 3 1 1 1 9 1 

25 R25 2 1 1 1 4 9 1 3 4 7 2 1 2 1 4 4 1 1 14 1 1 1 4 4 4 1 15 2 

26 R26 3 3 3 3 3 15 2 3 3 6 2 2 3 2 3 3 3 1 17 2 2 1 3 2 4 3 15 2 

27 R27 3 1 2 1 1 8 1 3 2 5 2 3 3 4 3 2 1 1 17 2 1 1 3 4 1 3 13 2 

28 R28 3 2 3 3 3 14 2 5 4 9 2 4 4 1 4 1 3 1 18 2 1 1 4 1 4 3 14 2 

29 R29 1 1 3 1 1 7 1 1 3 4 1 3 2 3 3 1 2 1 15 2 1 1 1 1 5 4 13 2 

30 R30 1 2 3 3 3 12 2 3 5 8 2 2 1 1 1 4 2 1 12 1 2 1 2 2 3 3 13 2 

 

Keterangan  

R : Responden 

P: Pertanyaan 

Kode 1-5 Pada Pertanyaan : 

1: Tidak Pernah 

2: Jarang 

3: Kadang-kadang 

4: Sering 

5: Selalu



 

Analisis Pertanyaan Pada 30 Responden 

No Pertanyaan 

 

Tidak 

pernah 
Jarang 

Kadang-

kadang 
Sering Selalu 

n % n % n % n % n % 

Gejala Intrusion/re-experiencing 

1 

Mengalami 

ingatan yang 

mengganggu 

tentang kejadian 

kecelakaan lalu 

lintas secara 

berkali-kali 

14 46.7 7 23.3 8 26.7 1 3.3 0 0 

2 

Mengalami 

mimpi yang 

mengganggu 

berulang-ulang 

hingga 

menimbulkan 

stress tentang 

kejadian 

kecelakaan lalu 

lintas 

25 83.3 3 10 1 3.3 1 3.3 0 0 

3 

Merasakan dan 

mengalami 

seakan-akan  

kejadian yang 

penuh stres 

tersebut muncul 

kembali 

17 56.7 4 13.3 7 23.3 2 6.7 0 0 

4 

Merasa 

tersinggung 

ketika ada 

seseorang 

yang 

mengingatkan 

kembali pada 

kejadian 

kecelakaan lalu 

lintas tersebut 

24 80 0 0 4 13.3 0 0 2 6.7 

5 

Merasakan 

keluhan fisik 

yang 

mengganggu  

ketika ada 

sesuatu yang 

mengingatkan 

kembali pada 

kejadian 

0 0 18 60 7 23.3 3 10 2 6.7 



 

kecelakaan lalu 

lintas 

Gejala Avoidance 

6 

Menghindari 

ingatan/perasaan 

segala sesuatu 

yang 

berhubungan 

dengan kejadian 

kecelakaan lalu 

lintas 

12 40 5 16.7 8 26.7 1 10 2 6.7 

7 

Menghindari 

aktivitas-

aktivitas yang 

mengingatkan 

kembali pada 

kejadian 

kecelakaan lalu 

lintas 

13 43.3 3 10 5 16.7 7 23.3 2 6.7 

Gejala Negative Alternations in Mood and Cognition (NAMC) 

8 

Mengalami 

kesulitan dalam 

mengingat 

bagian-bagian 

penting dari 

pengalaman 

mengenai 

kejadian 

kecelakaan lalu 

lintas 

14 46.7 4 13.3 3 10 2 6.7 7 23.3 

9 

Memiliki 

keyakinan 

negatif yang 

kuat tentang diri 

sendiri, orang 

lain, atau 

lingkungan 

(misalnya, 

memiliki pikiran 

seperti: saya 

buruk, ada 

sesuatu yang 

tidak beres 

dengan saya, 

tidak ada yang 

bisa dipercaya, 

dunia benar-

benar 

berbahaya) 

19 63.3 3 10 2 6.7 4 13.3 2 6.7 

10 
Menyalahkan 

diri sendiri atau 
19 63.3 3 10 2 6.7 4 13.3 2 6.7 



 

orang lain 

karena 

mengalami 

pengalaman 

kecelakaan lalu 

lintas atau apa 

yang terjadi 

setelah itu 

11 

Mengalami 

perasaan negatif 

yang kuat 

seperti takut, 

kemarahan,rasa 

bersalah, atau 

malu setelah 

mengalami 

kecelakaan lalu 

lintas 

15 50 2 6.7 7 23.3 4 13.3 2 6.7 

12 

Kurangnya 

minat dalam 

melakukan hal-

hal 

yang dulunya 

disenangi 

18 60 2 6.7 4 13.3 4 13.3 2 6.7 

13 

Merasa jauh 

ataupun menarik 

diri dari orang-  

orang sekitar? 

23 76.7 2 6.7 2 6.7 2 6.7 1 3.3 

14 

Sulit merasakan 

kasih sayang 

dari orang -

orang sekitar? 

25 83.3 0 0 3 10 1 3.3 1 3.3 

Gejala Hyperarousal 

15 

Mudah merasa 

tersinggung, 

marah yang 

meledak-

meledak, atau 

bertindak 

agresif? 

19 63.3 4 13.3 3 10 2 6.7 2 6.7 

16 

Sering 

melakukan hal-

hal yang dapat 

menyebabkan 

bahaya pada diri 

sendiri ? 

23 76.7 3 10 3 10 1 3.3 0 0 

17 

Sulit tidur 

ataupun sering 

terjaga di malam 

hari ? 

10 33.3 3 10 6 20 5 16.7 6 20 



 

18 
Sulit 

berkonsentrasi? 
15 50 4 13.3 5 16.7 5 16.7 1 3.3 

19 

Selalu waspada 

atau berjaga-

jaga secara 

berlebihan? 

10 33.3 0 0 7 23.3 7 23.3 1 3.3 

20 

Gugup atau 

gampang 

merasa 

khawatir? 

14 46.7 3 10 8 26.7 3 10 2 6.7 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 6 

Analisa Data 

Statistics 

 
Usia Jenis Kelamin 

Status 

Pernikahan 

N Valid 30 30 30 

Missing 0 0 0 

Mean 31.83 1.20 1.47 

Median 27.00 1.00 1.00 

Std. Deviation 11.498 .407 .507 

Minimum 18 1 1 

Maximum 55 2 2 

 
 

Usia 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Remaja Akhir 4 30.8 30.8 30.8 

Dewasa Awal 1 7.7 7.7 38.5 

Dewasa Akhir 5 38.5 38.5 76.9 

Lansia Awal 3 23.1 23.1 100.0 

Total 13 100.0 100.0  

 



 

Usia 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 18 3 10.0 10.0 10.0 

19 1 3.3 3.3 13.3 

20 1 3.3 3.3 16.7 

21 2 6.7 6.7 23.3 

23 2 6.7 6.7 30.0 

24 2 6.7 6.7 36.7 

25 2 6.7 6.7 43.3 

27 3 10.0 10.0 53.3 

30 1 3.3 3.3 56.7 

31 1 3.3 3.3 60.0 

36 1 3.3 3.3 63.3 

38 1 3.3 3.3 66.7 

39 1 3.3 3.3 70.0 

40 1 3.3 3.3 73.3 

43 1 3.3 3.3 76.7 

45 2 6.7 6.7 83.3 

46 1 3.3 3.3 86.7 

47 1 3.3 3.3 90.0 

49 1 3.3 3.3 93.3 

51 1 3.3 3.3 96.7 

55 1 3.3 3.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

Jenis Kelamin 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 24 80.0 80.0 80.0 

Perempuan 6 20.0 20.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 



 

 

Status Pernikahan 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Menikah 16 53.3 53.3 53.3 

Belum Menikah 14 46.7 46.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

Pendidikan Terakhir 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Pendidikan rendah 7 53.8 53.8 53.8 

Pendidikan tinggi 6 46.2 46.2 100.0 

Total 13 100.0 100.0  

 

jenis cedera 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

cedera kepala 4 13.3 13.3 13.3 

cedera mata 1 3.3 3.3 16.7 

cedera organ intra abdomen 4 13.3 13.3 30.0 

frakttur dan dislokasi 20 66.7 66.7 96.7 

Amputasi 1 3.3 3.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 



 

Statistics 

Durasi pasca kecelakaan satuan 

minggu 

N Valid 30 

Missing 0 

Mean 9.03 

Median 9.50 

Mode 13 

Std. Deviation 3.518 

Minimum 4 

Maximum 13 

 

Durasi pasca kecelakaan satuan minggu 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4 3 10.0 10.0 10.0 

5 6 20.0 20.0 30.0 

6 1 3.3 3.3 33.3 

7 2 6.7 6.7 40.0 

9 3 10.0 10.0 50.0 

10 3 10.0 10.0 60.0 

11 2 6.7 6.7 66.7 

13 10 33.3 33.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

 



 

durasi kll 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4-6 minggu 10 33.3 33.3 33.3 

7-10 minggu 8 26.7 26.7 60.0 

11-13 12 40.0 40.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 
 

Screening PTSD 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Mengalami PTSD 17 56.7 56.7 56.7 

Mengalami PTSD 13 43.3 43.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

 

Jenis Kelamin * Screening PTSD Crosstabulation 

 

Screening PTSD 

Total 

Tidak 

Mengalami 

PTSD 

Mengalami 

PTSD 

Jenis Kelamin Laki-laki Count 16 8 24 

% within Jenis Kelamin 66.7% 33.3% 100.0% 

Perempuan Count 1 5 6 

% within Jenis Kelamin 16.7% 83.3% 100.0% 

Total Count 17 13 30 

% within Jenis Kelamin 56.7% 43.3% 100.0% 

 
 



 

Status Pernikahan * Screening PTSD Crosstabulation 

 

Screening PTSD 

Total 

Tidak 

Mengalami 

PTSD 

Mengalami 

PTSD 

Status Pernikahan Menikah Count 7 9 16 

% within Status 

Pernikahan 

43.8% 56.3% 100.0% 

Belum 

Menikah 

Count 10 4 14 

% within Status 

Pernikahan 

71.4% 28.6% 100.0% 

Total Count 17 13 30 

% within Status 

Pernikahan 

56.7% 43.3% 100.0% 

 
 

Pendidikan Terakhir  * Screening PTSD Crosstabulation 

 

Screening PTSD 

Total 

Tidak 

Mengalami 

PTSD 

Mengalami 

PTSD 

Pendidikan 

Terakhir  

Pendidikan rendah Count 14 7 21 

% within Pendidikan 

Terakhir  

66.7% 33.3% 100.0% 

Pendidikan tinggi Count 3 6 9 

% within Pendidikan 

Terakhir  

33.3% 66.7% 100.0% 

Total Count 17 13 30 

% within Pendidikan 

Terakhir (2 kategori) 

56.7% 43.3% 100.0% 

 
 



 

Kategori Usia * Screening PTSD Crosstabulation 

 

Screening PTSD 

Total 

Tidak 

Mengalami 

PTSD 

Mengalami 

PTSD 

Kategori Usia 18-25 Count 9 4 13 

% within Kategori Usia 69.2% 30.8% 100.0% 

26-35 Count 4 1 5 

% within Kategori Usia 80.0% 20.0% 100.0% 

36-45 Count 2 5 7 

% within Kategori Usia 28.6% 71.4% 100.0% 

45-55 Count 2 3 5 

% within Kategori Usia 40.0% 60.0% 100.0% 

Total Count 17 13 30 

% within Kategori Usia 56.7% 43.3% 100.0% 

 



 

jenis cedera * Screening PTSD Crosstabulation 

   Screening PTSD 

Total 
   

tidak 

mengalami 
mengalami 

jenis cedera 

cedera kepala 

Count 2 2 4 

% of Total 6.7% 6.7% 13.3% 

cedera mata 

Count 1 0 1 

% of Total 3.3% .0% 3.3% 

cedera organ intra 

abdomen 

Count 3 1 4 

% of Total 10.0% 3.3% 13.3% 

frakttur dan dislokasi 

Count 11 9 20 

% of Total 36.7% 30.0% 66.7% 

Amputasi 

Count 0 1 1 

% of Total .0% 3.3% 3.3% 

Total 

Count 17 13 30 

% of Total 56.7% 43.3% 100.0% 

 

 
 



 

durasi kll * Screening PTSD Crosstabulation 

   Screening PTSD 

Total 

   Tidak Mengalami 

PTSD 

Mengalami 

PTSD 

durasi kll 4-6 minggu Count 5 5 10 

% within durasi kll 50.0% 50.0% 100.0% 

7-10 minggu Count 5 3 8 

% within durasi kll 62.5% 37.5% 100.0% 

11-13 Count 7 5 12 

% within durasi kll 58.3% 41.7% 100.0% 

Total Count 17 13 30 

% within durasi kll 56.7% 43.3% 100.0% 

 
 

 

 

Pertanyaan 1 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Pernah 14 46.7 46.7 46.7 

Jarang 7 23.3 23.3 70.0 

Kadang-kadang 8 26.7 26.7 96.7 

Sering 1 3.3 3.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0 
 

 



 

Pertanyaan 2 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Pernah 25 83.3 83.3 83.3 

Jarang 3 10.0 10.0 93.3 

Kadang-kadang 1 3.3 3.3 96.7 

Sering 1 3.3 3.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0 
 

 

 

Pertanyaan 3 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Pernah 17 56.7 56.7 56.7 

Jarang 4 13.3 13.3 70.0 

Kadang-kadang 7 23.3 23.3 93.3 

Sering 2 6.7 6.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0 
 

 

 

Pertanyaan 4 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Pernah 24 80.0 80.0 80.0 

Kadang-kadang 4 13.3 13.3 93.3 

Selalu 2 6.7 6.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0 
 

 



 

Pertanyaan 5 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Pernah 18 60.0 60.0 60.0 

Kadang-kadang 7 23.3 23.3 83.3 

Sering 3 10.0 10.0 93.3 

Selalu 2 6.7 6.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0 
 

 

 

Pertanyaan 6 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Pernah 12 40.0 40.0 40.0 

Jarang 5 16.7 16.7 56.7 

Kadang-kadang 8 26.7 26.7 83.3 

Sering 3 10.0 10.0 93.3 

Selalu 2 6.7 6.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0 
 

 

Pertanyaan 7 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Pernah 13 43.3 43.3 43.3 

Jarang 3 10.0 10.0 53.3 

Kadang-kadang 5 16.7 16.7 70.0 

Sering 7 23.3 23.3 93.3 

Selalu 2 6.7 6.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0 
 



 

 

Pertanyaan 8 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Pernah 14 46.7 46.7 46.7 

Jarang 4 13.3 13.3 60.0 

Kadang-kadang 3 10.0 10.0 70.0 

Sering 2 6.7 6.7 76.7 

Selalu 7 23.3 23.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0 
 

 

 

Pertanyaan 9 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Pernah 19 63.3 63.3 63.3 

Jarang 3 10.0 10.0 73.3 

Kadang-kadang 2 6.7 6.7 80.0 

Sering 4 13.3 13.3 93.3 

Selalu 2 6.7 6.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0 
 

 



 

Pertanyaan 10 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Pernah 19 63.3 63.3 63.3 

Jarang 2 6.7 6.7 70.0 

Kadang-kadang 5 16.7 16.7 86.7 

Sering 2 6.7 6.7 93.3 

Selalu 2 6.7 6.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0 
 

 

Pertanyaan 11 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Pernah 15 50.0 50.0 50.0 

Jarang 2 6.7 6.7 56.7 

Kadang-kadang 7 23.3 23.3 80.0 

Sering 4 13.3 13.3 93.3 

Selalu 2 6.7 6.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0 
 

 

Pertanyaan 12 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Pernah 18 60.0 60.0 60.0 

Jarang 2 6.7 6.7 66.7 

Kadang-kadang 4 13.3 13.3 80.0 

Sering 4 13.3 13.3 93.3 

Selalu 2 6.7 6.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0 
 



 

 

Pertanyaan 13 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Pernah 23 76.7 76.7 76.7 

Jarang 2 6.7 6.7 83.3 

Kadang-kadang 2 6.7 6.7 90.0 

Sering 2 6.7 6.7 96.7 

Selalu 1 3.3 3.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0 
 

 

Pertanyaan 14 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Pernah 25 83.3 83.3 83.3 

Kadang-kadang 3 10.0 10.0 93.3 

Sering 1 3.3 3.3 96.7 

Selalu 1 3.3 3.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0 
 

 

Pertanyaan 15 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Pernah 19 63.3 63.3 63.3 

Jarang 4 13.3 13.3 76.7 

Kadang-kadang 3 10.0 10.0 86.7 

Sering 2 6.7 6.7 93.3 

Selalu 2 6.7 6.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0 
 



 

 

Pertanyaan 16 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Pernah 23 76.7 76.7 76.7 

Jarang 3 10.0 10.0 86.7 

Kadang-kadang 3 10.0 10.0 96.7 

Selalu 1 3.3 3.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0 
 

 

Pertanyaan 17 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Pernah 10 33.3 33.3 33.3 

Jarang 3 10.0 10.0 43.3 

Kadang-kadang 6 20.0 20.0 63.3 

Sering 5 16.7 16.7 80.0 

Selalu 6 20.0 20.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0 
 

 

Pertanyaan 18 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Pernah 15 50.0 50.0 50.0 

Jarang 4 13.3 13.3 63.3 

Kadang-kadang 5 16.7 16.7 80.0 

Sering 5 16.7 16.7 96.7 

Selalu 1 3.3 3.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0 
 



 

 

 

Pertanyaan 19 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Pernah 10 33.3 33.3 33.3 

Kadang-kadang 7 23.3 23.3 56.7 

Sering 7 23.3 23.3 80.0 

Selalu 6 20.0 20.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0 
 

 

Pertanyaan 20 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Pernah 14 46.7 46.7 46.7 

Jarang 3 10.0 10.0 56.7 

Kadang-kadang 8 26.7 26.7 83.3 

Sering 3 10.0 10.0 93.3 

Selalu 2 6.7 6.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0 
 

 

Crosstabs 

 

 



 

Case Processing Summary 

 Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

Jenis Cedera * Gejala 

Intrusion/re-experiencing 
30 100.0% 0 .0% 30 100.0% 

Jenis Cedera * Gejala 

Avoidance 
30 100.0% 0 .0% 30 100.0% 

Jenis Cedera * Gejala NAMC 30 100.0% 0 .0% 30 100.0% 

Jenis Cedera * Gejala 

Hyperarousal 
30 100.0% 0 .0% 30 100.0% 

 

Jenis Cedera * Gejala Intrusion/re-experiencing Crosstabulation 

   Gejala Intrusion/re-experiencing 

Total     Tidak Ya 

Jenis Cedera Cedera Kepala Count 2 2 4 

% within Jenis Cedera 50.0% 50.0% 100.0% 

Cedera mata Count 1 0 1 

% within Jenis Cedera 100.0% .0% 100.0% 

Cedera organ intra 

ambdomen 

Count 3 1 4 

% within Jenis Cedera 75.0% 25.0% 100.0% 

frakur dan dislokasi Count 16 4 20 

% within Jenis Cedera 80.0% 20.0% 100.0% 

Ampuasi Count 0 1 1 

% within Jenis Cedera .0% 100.0% 100.0% 

Total Count 22 8 30 

% within Jenis Cedera 73.3% 26.7% 100.0% 

 



 

Jenis Cedera * Gejala Avoidance Crosstabulation 

   Gejala Avoidance 

Total    Tidak Ya 

Jenis Cedera Cedera Kepala Count 1 3 4 

% within Jenis Cedera 25.0% 75.0% 100.0% 

Cedera mata Count 1 0 1 

% within Jenis Cedera 100.0% .0% 100.0% 

Cedera organ intra 

ambdomen 

Count 2 2 4 

% within Jenis Cedera 50.0% 50.0% 100.0% 

frakur dan dislokasi Count 11 9 20 

% within Jenis Cedera 55.0% 45.0% 100.0% 

Ampuasi Count 0 1 1 

% within Jenis Cedera .0% 100.0% 100.0% 

Total Count 15 15 30 

% within Jenis Cedera 50.0% 50.0% 100.0% 

 



 

Jenis Cedera * Gejala NAMC Crosstabulation 

   
Gejala NAMC 

Total 
   

Tidak Ya 

Jenis Cedera Cedera Kepala Count 0 4 4 

% within Jenis Cedera .0% 100.0% 100.0% 

Cedera mata Count 1 0 1 

% within Jenis Cedera 100.0% .0% 100.0% 

Cedera organ intra 

ambdomen 

Count 3 1 4 

% within Jenis Cedera 75.0% 25.0% 100.0% 

frakur dan dislokasi Count 12 8 20 

% within Jenis Cedera 60.0% 40.0% 100.0% 

Ampuasi Count 1 0 1 

% within Jenis Cedera 100.0% .0% 100.0% 

Total Count 17 13 30 

% within Jenis Cedera 56.7% 43.3% 100.0% 

 

 



 

Jenis Cedera * Gejala Hyperarousal Crosstabulation 

   Gejala Hyperarousal 

Total    Tidak Ya 

Jenis Cedera Cedera Kepala Count 2 2 4 

% within Jenis Cedera 50.0% 50.0% 100.0% 

Cedera mata Count 1 0 1 

% within Jenis Cedera 100.0% .0% 100.0% 

Cedera organ intra ambdomen Count 2 2 4 

% within Jenis Cedera 50.0% 50. 0% 100.0% 

frakur dan dislokasi Count 7 13 20 

% within Jenis Cedera 35.0% 65.0% 100.0% 

Ampuasi Count 0 1 1 

% within Jenis Cedera .0% 100.0% 100.0% 

Total Count 12 18 30 

% within Jenis Cedera 40.0% 60.0% 100.0% 

 

Case Processing Summary 

 Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

Durasi pasca kecelakaan satuan 

minggu * Gejala Intrusion/re-

experiencing 

30 100.0% 0 .0% 30 100.0% 

Durasi pasca kecelakaan satuan 

minggu * Gejala Avoidance 
30 100.0% 0 .0% 30 100.0% 

Durasi pasca kecelakaan satuan 

minggu * Gejala NAMC 
30 100.0% 0 .0% 30 100.0% 

Durasi pasca kecelakaan satuan 

minggu * Gejala Hyperarousal 
30 100.0% 0 .0% 30 100.0% 

 



 

Durasi pasca kecelakaan satuan minggu * Gejala Intrusion/re-experiencing Crosstabulation 

   Gejala Intrusion/re-experiencing 

Total     Tidak Ya 

Durasi pasca 

kecelakaan satuan 

minggu 

4 Count 1 2 3 

% within Durasi pasca 

kecelakaan satuan 

minggu 

33.3% 66.7% 100.0% 

5 Count 5 1 6 

% within Durasi pasca 

kecelakaan satuan 

minggu 

83.3% 16.7% 100.0% 

6 Count 1 0 1 

% within Durasi pasca 

kecelakaan satuan 

minggu 

100.0% .0% 100.0% 

7 Count 2 0 2 

% within Durasi pasca 

kecelakaan satuan 

minggu 

100.0% .0% 100.0% 

9 Count 3 0 3 

% within Durasi pasca 

kecelakaan satuan 

minggu 

100.0% .0% 100.0% 

10 Count 1 2 3 

% within Durasi pasca 

kecelakaan satuan 

minggu 

33.3% 66.7% 100.0% 

11 Count 1 1 2 

% within Durasi pasca 

kecelakaan satuan 

minggu 

50.0% 50.0% 100.0% 



 

13 Count 8 2 10 

% within Durasi pasca 

kecelakaan satuan 

minggu 

80.0% 20.0% 100.0% 

Total Count 22 8 30 

% within Durasi pasca 

kecelakaan satuan 

minggu 

73.3% 26.7% 100.0% 

Durasi pasca kecelakaan satuan minggu * Gejala Avoidance Crosstabulation 

   Gejala Avoidance 

Total    Tidak Ya 

Durasi pasca kecelakaan satuan 

minggu 

4 Count 1 2 3 

% within Durasi pasca 

kecelakaan satuan 

minggu 

33.3% 66.7% 100.0% 

5 Count 3 3 6 

% within Durasi pasca 

kecelakaan satuan 

minggu 

50.0% 50.0% 100.0% 

6 Count 0 1 1 

% within Durasi pasca 

kecelakaan satuan 

minggu 

.0% 100.0% 100.0% 

7 Count 1 1 2 

% within Durasi pasca 

kecelakaan satuan 

minggu 

50.0% 50.0% 100.0% 

9 Count 1 2 3 

% within Durasi pasca 

kecelakaan satuan 

minggu 

33.3% 66.7% 100.0% 



 

10 Count 1 2 3 

% within Durasi pasca 

kecelakaan satuan 

minggu 

33.3% 66.7% 100.0% 

11 Count 1 1 2 

% within Durasi pasca 

kecelakaan satuan 

minggu 

50.0% 50.0% 100.0% 

13 Count 7 3 10 

% within Durasi pasca 

kecelakaan satuan 

minggu 

70.0% 30.0% 100.0% 

Total Count 15 15 30 

% within Durasi pasca 

kecelakaan satuan 

minggu 

50.0% 50.0% 100.0% 

Durasi pasca kecelakaan satuan minggu * Gejala NAMC Crosstabulation 

   Gejala NAMC 

Total    Tidak Ya 

Durasi pasca kecelakaan satuan 

minggu 

4 Count 2 1 3 

% within Durasi pasca 

kecelakaan satuan 

minggu 

66.7% 33.3% 100.0% 

5 Count 3 3 6 

% within Durasi pasca 

kecelakaan satuan 

minggu 

50.0% 50.0% 100.0% 

6 Count 1 0 1 

% within Durasi pasca 

kecelakaan satuan 

minggu 

100.0% .0% 100.0% 



 

7 Count 2 0 2 

% within Durasi pasca 

kecelakaan satuan 

minggu 

100.0% .0% 100.0% 

9 Count 1 2 3 

% within Durasi pasca 

kecelakaan satuan 

minggu 

33.3% 66.7% 100.0% 

10 Count 2 1 3 

% within Durasi pasca 

kecelakaan satuan 

minggu 

66.7% 33.3% 100.0% 

11 Count 1 1 2 

% within Durasi pasca 

kecelakaan satuan 

minggu 

50.0% 50.0% 100.0% 

13 Count 5 5 10 

% within Durasi pasca 

kecelakaan satuan 

minggu 

50.0% 50.0% 100.0% 

Total Count 17 13 30 

% within Durasi pasca 

kecelakaan satuan 

minggu 

56.7% 43.3% 100.0% 

Durasi pasca kecelakaan satuan minggu * Gejala Hyperarousal Crosstabulation 

   Gejala Hyperarousal 

Total    Tidak Ya 

Durasi pasca kecelakaan satuan 

minggu  

4 Count 1 2 3 

% within Durasi pasca 

kecelakaan satuan 

minggu 

33.3% 66.7% 100.0% 



 

5 Count 4 2 6 

% within Durasi pasca 

kecelakaan satuan 

minggu 

66.7% 33.3% 100.0% 

6 Count 0 1 1 

% within Durasi pasca 

kecelakaan satuan 

minggu 

.0% 100.0% 100.0% 

7 Count 1 1 2 

% within Durasi pasca 

kecelakaan satuan 

minggu 

50.0% 50.0% 100.0% 

9 Count 1 2 3 

% within Durasi pasca 

kecelakaan satuan 

minggu 

33.3% 66.7% 100.0% 

10 Count 1 2 3 

% within Durasi pasca 

kecelakaan satuan 

minggu 

33.3% 66.7% 100.0% 

11 Count 1 1 2 

% within Durasi pasca 

kecelakaan satuan 

minggu 

50.0% 50.0% 100.0% 

13 Count 3 7 10 

% within Durasi pasca 

kecelakaan satuan 

minggu 

30.0% 70.0% 100.0% 

Total Count 12 18 30 

% within Durasi pasca 

kecelakaan satuan 

minggu 

40.0% 60.0% 100.0% 



 

Durasi pasca KLL * Screening PTSD Crosstabulation 

   Screening PTSD 

Total 

   Tidak Mengalami 

PTSD 

Mengala

mi PTSD 

Durasi 

pasca 

KLL 

4 Count 1 2 3 

% within durasi1 33.3% 66.7% 100.0% 

5 Count 4 2 6 

% within durasi1 66.7% 33.3% 100.0% 

6 Count 0 1 1 

% within durasi1 .0% 100.0% 100.0% 

7 Count 1 1 2 

% within durasi1 50.0% 50.0% 100.0% 

9 Count 2 1 3 

% within durasi1 66.7% 33.3% 100.0% 

10 Count 2 1 3 

% within durasi1 66.7% 33.3% 100.0% 

11 Count 1 1 2 

% within durasi1 50.0% 50.0% 100.0% 

13 Count 6 4 10 

% within durasi1 60.0% 40.0% 100.0% 

Total Count 17 13 30 

% within durasi1 56.7% 43.3% 100.0% 

 

 

 



 

Case Processing Summary 

 Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

durasi kll * Gejala Intrusion/re-

experiencing 
30 100.0% 0 .0% 30 100.0% 

durasi kll * Gejala Avoidance 30 100.0% 0 .0% 30 100.0% 

durasi kll * Gejala NAMC 30 100.0% 0 .0% 30 100.0% 

durasi kll * Gejala Hyperarousal 30 100.0% 0 .0% 30 100.0% 

 

 

durasi kll * Gejala Intrusion/re-experiencing Crosstabulation 

   Gejala Intrusion/re-experiencing 

Total    Tidak Ya 

durasi kll 4-6 minggu Count 7 3 10 

% within durasi kll 70.0% 30.0% 100.0% 

7-10 minggu Count 6 2 8 

% within durasi kll 75.0% 25.0% 100.0% 

11-13 Count 9 3 12 

% within durasi kll 75.0% 25.0% 100.0% 

Total Count 22 8 30 

% within durasi kll 73.3% 26.7% 100.0% 

 

 



 

durasi kll * Gejala Avoidance Crosstabulation 

   Gejala Avoidance 

Total    Tidak Ya 

durasi kll 4-6 minggu Count 4 6 10 

% within durasi kll 40.0% 60.0% 100.0% 

7-10 minggu Count 3 5 8 

% within durasi kll 37.5% 62.5% 100.0% 

11-13 Count 8 4 12 

% within durasi kll 66.7% 33.3% 100.0% 

Total Count 15 15 30 

% within durasi kll 50.0% 50.0% 100.0% 

 

 

durasi kll * Gejala NAMC Crosstabulation 

   Gejala NAMC 

Total    Tidak Ya 

durasi kll 4-6 minggu Count 6 4 10 

% within durasi kll 60.0% 40.0% 100.0% 

7-10 minggu Count 5 3 8 

% within durasi kll 62.5% 37.5% 100.0% 

11-13 Count 6 6 12 

% within durasi kll 50.0% 50.0% 100.0% 

Total Count 17 13 30 

% within durasi kll 56.7% 43.3% 100.0% 

 

 



 

durasi kll * Gejala Hyperarousal Crosstabulation 

   Gejala Hyperarousal 

Total    Tidak Ya 

durasi kll 4-6 minggu Count 5 5 10 

% within durasi kll 50.0% 50.0% 100.0% 

7-10 minggu Count 3 5 8 

% within durasi kll 37.5% 62.5% 100.0% 

11-13 Count 4 8 12 

% within durasi kll 33.3% 66.7% 100.0% 

Total Count 12 18 30 

% within durasi kll 40.0% 60.0% 100.0% 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran  7 

SURAT KETERANGAN DAN PERSETUJUAN PENELITIAN 



 

 

 



 

 



 

 


